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 EKSISTENSI FATWA DEWAN SYARIAH NASIONAL MAJELIS 




Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia adalah wadah yang 
mengumpulkan para ulama Indonesia yang memahami konsep nilai dan moralitas 
yang digariskan oleh agama Islam di bidang ekonomi syari‟ah. Sudah sepatutnya 
segala urusan dan perkara di bidang ekonomi syari‟ah di Indonesia mengacu dan 
berpedoman kepada fatwa DSN-MUI sebagai pakar ekonomi syari‟ah. Namun, 
tata hukum legal formal yang berlaku di Indonesia tidak menempatkan fatwa 
DSN-MUI sebagai sumber hukum aktifitas ekonomi syari‟ah di Indonesia. 
Penelitian ini bisa disebut penelitian eksplanatoris, yaitu menerangkan, 
memperkuat, atau menguji suatu ketentuan hukum terkait fatwa DSN-MUI. 
Penelitian ini disebut juga sebagai penelitian kepustakaan (library research),. 
Lebih spesifik, jenis penelitian ini juga disebut penelitian hukum normatif. 
Metode analisis yang digunakan dalam menganalisis data yang terkumpul adalah 
metode content analysis. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
perundang-undangan (statute approach), pendekatan historis (historical 
approach), dan pendekatan konseptual (conceptual approach).  
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Kedudukan fatwa dalam 
konstruksi hukum Islam mempunyai kedudukan yang tinggi. Fatwa dipandang 
dari aspek filosofis merupakan salah satu alternatif yang bisa memecahkan 
kebekuan dalam perkembangan hukum yang tidak terakomodasi dengan nash-
nash. Nash-nash keagamaan telah terhenti secara kuantitasnya, akan tetapi secara 
diametral permasalahan dan kasus semakin berkembang pesat dengan 
perkembangan zaman. Dalam kondisi seperti ini fatwa menjadi salah satu 
alternatif dalam mengurai permasalahan yang berorientasi kemaslahatan. Dilihat 
dari aspek yuridis, fatwa diakomodir oleh tata hukum nasional perspektif self 
regulation ketika mufti dilembagakan, sehingga fatwa bersifat kuat dan mengikat. 
Dilihat dari aspek substantif sosiologis, fatwa merupakan penjelas dan jawaban 
persoalan hukum yang dibutuhkan umat Islam. (2) Fatwa DSN-MUI eksis di dalam 
tata hukum nasional. Berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
khususnya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 
melalui pola-pola tertentu, adanya kewajiban bagi Bank Indonesia  sebagai regulator 
agar materi muatan yang terkandung dalam Fatwa DSN-MUI dapat diserap dan 
ditransformasikan dalam merumuskan prinsip-prinsip syariah dalam bidang 
perekonomian dan keuangan syariah menjadi materi muatan Peraturan Perundang-
undangan yang memiliki kekuatan hukum dan mengikat umum yang memiliki tujuan: 
pertama, menjamin kepastian hukum bagi stakeholders dan sekaligus memberi 
keyakinan kepada masyarakat untuk mengunakan produk dan jasa perbankan 
syariah; Kedua, menjamin kepatuhan syariah (syariah compliance); dan ketiga 





Kata kunci: eksistensi, DSN-MUI, tata hukum nasional.  
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THE EXISTENCE OF FATWA OF NATIONAL SHARIA BOARD – 





National Sharia Board – Indonesian Council of Ulama are an organization 
aims to provide an umbrella for all ulama in Indonesia which have knowledge and 
understand values and morality concept about Islamic economy. It should be all 
problems about Islamic economy in Indonesia must resolved based on fatwa of 
National Sharia Board, because they are expert in Islamic economy field. But, the 
legal system of Indonesia does not recognize fatwa as source of law. 
This research is explanatory research, that explain, strengthen, and 
examine a legal provisions related by fatwa of National Sharia Board. This 
research is library research. Specifically, this study called as normative study. 
This research used content analysis to analyze the data. This research also used 
statute approach, historical approach, and conceptual approach.  
The conclusion of this research are: (1) Fatwa have a crucial position in 
Islamic Law Construction. Fatwa studied by philosophical perspective is an 
alternative to resolve a contemporary problems oriented to al maslahah, which 
does not resolved by nash (argumentation by reference to relevant passages of Al 
Qur‟an and Hadis). Fatwa studied by juridical perspective, fatwa has been 
accommodated by national legal system when mufti appointed by government 
officially (national sharia board – Indonesian council of ulama) so that fatwa 
classified as self regulation and become a source of Islamic economy rules as like 
as binding agreement and legally bound in Islamic economy activities. Fatwa 
studied by sociological perspective, fatwa are an explaining and response of 
problems of Islamic law which needed by Moslems. (2) Fatwa of National Sharia 
Board – Indonesian Council of Ulama exist in national legal system. For example, 
Act number 21 of 2008 about Shariah Banking which accommodate fatwa of national 
Sharia Board as a tool to legitimate a sharia banking products, and order Bank 
Indonesia as regulator of Islamic Banking, to absorb fatwa of National Sharia Board 
when formulate an Islamic economy rule based on Islamic principles (receptie theory). 
The purpose are: first, guarantee the law enforcement for stakeholders and people to 
buy product of Islamic Banking; second, guarantee shariah compliance; and third, 
guarantee a stability of finance system. 
 
 
Keywords: existence, National Sharia Board – Indonesian Council of 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 




Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak  dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث Śa Ś es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز zai Z Zet 
xix 
 
س Sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ….‟…. Koma terbalik di atas 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Ki 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah …‟… Apostrof 





Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
--- َ --- Fath}ah A A 
--- ِ --- Kasrah I I 
--- ُ --- D{amah U U 
 
Contoh: 
 كَ كَ كَ  : kataba  بُ كَ ذْ كَ  : yażhabu 
 كَ كِ بُ  : żukira  كَ كِ بُ  : su‟ila 
 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 






 سْ  -- َ -- 
Fath}ah dan ya ai a dan i 
 سْ -- َ -- 








Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ى -- َ -   – َ - Fath}ah dan alif atau ya 
ā a dan garis di atas 
  -- ِ - Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
 سْ -- ُ - 
D{ammah dan 
wau 




 كَ  كَ  : qāla  كَ ذْ كِ  : qīla 
ىكَم كَر 
: ramā  بُ ذْ بُ كَ  : yaqūlu 
 
D. Ta Marbut}ah 
Transliterasi untuk ta marbut}ah ada dua. 
1. Ta Marbut}ah hidup 
Ta marbut}ah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah dan 
d}amah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbut}ah mati 
Ta marbut}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbut}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbut}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 
 بُ كَ ذْ كَر  ذْ  كَ ذْ كَ ذْ  -  raud}ah al-at}fāl 
xxii 
 
-  raud}atul at}fāl 
 بُ كَ ذْ كِ كَ ذْ كَ   ذْ كَر وَّ كَ بُ ذْ   
- al-Madīnah al-Munawwarah 
- al-Madīnatul-Munawwarah 
 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda Syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu: 
Contoh: 
 
 كَ وَّب كَر : rabbanā  كَ وَّ كَ  : nazzala 
 رّ كِ ذْ كَ  
: al-birr  جُّ كَ ذْ كَ  : al-h}ajju 
 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: لا . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah 
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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Baik yang diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 




 بُ بُ وَّ  كَ  : ar-rajulu  بُ كَ كَ ذْ كَ  : al-qalamu 
 
G. Hamzah 
Dinyatakan de depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal: 
 بُ ذْ كِمبُ  : umirtu  كَ كَ كَ  : akala 
 
2. Hamzah di tengah: 
 كَ ذْ بُ بُ ذْ كَ  : ta‟khużūna  كَ ذْ بُ بُ ذْ كَ  : ta‟kulūna 
 
3. Hamzah di akhir: 
 ءٌ ذْ كَ  : syai‟un  ءٌ ذْ وَّ    : an-nau‟u 
 
H. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
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dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa 
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh: 
 
 بُف ذْ كَ كَف  كَ ذْ كَ ذْ     كَ  كَ ذْ كِ ذْ  كَ  - Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna 
- Fa aufū-kaila wal- mīzāna 
 كِ ذْ كِب  كِ  كَه ذْ بُم كَ  كَ كِ ذْج كَم  
- Bismillāhi majrēhā wa mursāhā 
 
I. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 
 
 ءٌ ذْ بُ كَروَّ كِ ءٌ وَّ كَ بُم كَم كَ  
: Wa mā Muh}ammadun illā rasūl 
 كَ  كَ كَم كَر بُ ذْه كَ   ذْ كِ وَّ    كَ كِ ذْ بُ  
 كِ ذْ كِف  ذْ بُ  ذْ  ٰ بُ  
: Syahru Ramad}āna al-lażī unżila fīhi al-
Qur‟anu 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
Contoh: 
 
 كَ كِم ءٌ ذْ كَ   كِ  ءٌ ذْ كَف كَ   ذْ كِ كَ  
: Nas}rum minallāhi wa fath}un qarīb 
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 كِ وَّ كِ  ًعذْ كِ كَ بُ ذْمكَ ذْ  - Lillāhi al-amru jamī‟an 
- Lillāhi amru jamī‟an 
 
J. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
Sumber: Tim Penyusun, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya Tahun 2007, Palangka Raya: 
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